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Kematian merupakan hal yang ditakutkan oleh sebagian besar lanjut usia. Lansia yang 
siap menghadapi kematian dapat diartikan sudah mencapai tahapan integritas ego 
sehingga dapat meningkatkan kualiatas hidup lansia. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan lansia dalam menghadapi kematian adalah spiritualitas. Tingkat 
spiritualitas tinggi pada lansia dapat memberikan rasa tenang dan nyaman dalam 
menghadapi kematian dan dapat meningkatkan kualitas hidup pada lansia. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat spiritualitas dengan 
kesiapan lanjut usia dalam menghadapi kematian di Desa Pucangan Kecamatan 
Kartasura. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelatif dengan rancangan 
potong lintang. Populasi dari penelitian ini adalah 1.668 lansia yang terdaftar di Posyandu 
Lansia di Desa Pucangan, dengan jumlah sampel yang diambil berjumlah 95 responden. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional sampling. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah The Spiritual Involvement and Beliefs Scale, yang 
dikembangkan oleh Hatch dan kuesioner kesiapan menghadapi kematian. Analisa data 
yang digunakan adalah uji Fisher’s Exact. Hasil penelitian diketahui lansia yang siap 
dalam menghadapi kematian memiliki tingkat spiritualitas dalam kategori baik. Hasil 
penelitian ini dibuktikan dengan hasil analisis uji Fisher’s Exact, yang didapatkan hasil 
nilai p-value = 0,017, yang dapat diartikan bahwa Ho ditolak. Simpulan dari penelitian ini 
adalah terdapat hubungan antara tingkat spiritualitas dengan kesiapan dalam 
menghadapi kematian pada lansia di Desa Pucangan Kecamatan Kartasura. 
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Death was feared by most elderly. Elderly who were ready to face death means that  the 
integrity of the ego had been reached, so it could  improve the quality of live in elderly. 
One of the factors that may affect the readiness of the elderly in the face of death was 
spirituality. A high level of spirituality in the elderly can provide a sense of calm and 
comfortable in the face of death and can improve the quality of life in elderly. The purpose 
of this study was to know the correlation between spirituality with  readiness to face death 
in elderly in Pucangan Village Kartasura Sub-district.   This research was a descriptive 
correlative research with cross sectional design. Population of this research were 1.668 
elderly listed in posyandu elderly in Pucangan Village, the number of samples taken 
amounted to 95 respondents. The sampling technique used was proportional sampling. 
The research instrument used was a The Spiritual Involvement and Beliefs Scale  
developed by Hatch and a questionnaire readiness to face death. Analysis of the data 
used was Fisher's Exact test. The survey results revealed that elderly people were ready 
to face death have high level of spirituality. The results of this research was evidenced by 
the result of the analysis of Fisher's Exact test, which showed the value of p-value = 
0.017, which means that Ho was rejected. The conclusions from this research there was 
a relationship between the level of spirituality with readiness to face death in Elderly in 
Pucangan Village Kartasura Sub-District 
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Lanjut usia (lansia) merupakan 
tahap akhir dari siklus kehidupan 
manusia. Pada tahap ini, lanjut usia 
akan mengalami perubahan-
perubahan pada kondisi fisik 
maupun psikis. Perubahan tersebut 
antara lain perubahan kesehatan, 
perubahan fisik, kemampuan 
motorik, minat, kemampuan mental, 
lingkungan, status sosial, dan 
perubahan-perubahan lainnya 
(Santoso dan Ismail, 2009). 
Penurunan kondisi tubuh dan 
penurunan kemampuan fisik yang 
dialami oleh lanjut usia, 
menyebabkan lanjut usia 
menganggap bahwa hal ini 
merupakan suatu bencana, karena 
kematian dapat menjemput nyawa 
mereka setiap waktu. Sebagian dari 
lanjut usia merasa belum siap untuk 
menghadapi kematian, sehingga 
mereka merasa cemas, takut, dan 
frustasi menanti datangnya 
kematian. Meiner (2006) 
berpendapat bahwa dalam 
menghadapi kematian, setiap 
individu dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu aspek psikologis, 
spiritual, sosial, dan fisik. Tingkat 
spiritualitas pada lanjut usia dalam 
menghadapi akhir kehidupan sangat 
dibutuhkan, hal ini dikarenakan 
praktik spiritual dapat memberikan 
support emosional yang positif bagi 
lansia.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Harapan (2014), bahwa saat 
menghadapi kematian setiap lansia 
memiliki persepsi yang berbeda. 
Persepsi tersebut dipengaruhi oleh 
pengalaman pribadi, dukungan 
sosial keluarga, dan spiritualitas. Hal 
tersebut diperkuat dengan adanya 
penelitian yang dilakukan oleh 
Adelina (2007), yang menyatakan 
bahwa lansia yang memiliki 
kecerdasan ruhaniah yang tinggi 
tidak akan merasakan kecemasan 
dan lebih siap saat menghadapi 
kematian.  
Sesuai dengan tahapan 
perkembangan psikososial lansia 
menurut Erickson, yaitu integritas 
ego versus keputusasaan, lansia 
yang dapat mencapai integritas ego 
maka akan memiliki kepuasan diri 
yang terlihat melalui konsep dan 
sikap yang positif terhadap 
kehidupan (Stanley and Beare, 
2007). Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Parker (2013), yang 
menyebutkan bahwa apabila 
seseorang mampu menerima 
kenyataan hidup mereka dengan 
sedikit penyesalan dan putus asa, 
maka semakin besar kemungkinan 
mereka akan menerima datangnya 
kematian tanpa perasaan takut dan 
cemas.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Williams (2006), menunjukkan 
bahwa lansia yang memiliki tingkat 
spiritualitas tinggi maka dalam 
menjalani akhir kehidupan, hidup 
dalam ketenangan hingga ajal 
menjemputnya. Hal ini sangat 
penting bagi akhir kehidupan lansia, 
karena sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh 
Mazloomymahmoodabad (2014) 
bahwa status dan perilaku 
kesehatan dapat mempengaruhi 
kualitas hidup pada lansia. 
Pernyataan tersebut diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Moritz et all (2006) bahwa 
pasien yang mendapatkan program 
pendidikan spiritual menunjukkan 
penurunan gangguan kesehatan, 
yang berkaitan dengan emosional 
pasien, seperti depresi, tekanan 
darah, marah, dan kelelahan. 
Studi pendahuluan dilakukan 
oleh peneliti dengan cara 
mewawancarai 5 orang lanjut usia di 
Desa Pucangan. Wawancara 
dilakukan dengan menggunakan 
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pendekatan personal antara peneliti 
dan lansia. Sebagian besar lansia 
memberikan pernyataan sebagai 
berikut, “Saya takut mbak kalau 
mikirin mati. Takut nanti kalau 
kehidupan disana tidak enak”. Selain 
itu terdapat 1 orang lansia yang 
memberikan pernyataan yang 
berbeda, “Hidup itu punya yang 
kuasa mbak. Saya iklas saja karena 
sudah diambil oleh yang punya 
kehidupan. Nantinya juga semua 
orang pasti akan mati mbak”. 
Berdasarkan pernyataan 5 orang 
lansia tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa 4 dari 5 orang lansia yang 
diwawancarai merasa takut dalam 
menghadapi kematian. 
Berdasarkan uraian di atas, 
kesiapan menghadapi kematian 
merupakan masalah yang dialami 
lanjut usia yang tinggal di Desa 
Pucangan, sehingga peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang faktor-faktor 
yang berhubungan dengan kesiapan 
lanjut usia dalam mengahadapi 
kematian dengan judul, “Hubungan 
antara Tingkat Spiritualitas dengan 
Kesiapan Lanjut Usia dalam 
Menghadapi Kematian di Desa 





Secara umum lanjut usia adalah 
ketika seseorang telah berusia 65 
tahun keatas (Effendi dan Makhfudi, 
2009). Lansia diklasifikasikan 
menjadi empat kelompok, rentang 
usia 45-59 tahun termasuk kelompok 
usia pertengahan (middle age), 
rentang usia 60-74 tahun termasuk 
kelompok lansia (elderly), rentang 
usia 75-90 tahun termasuk kelompok 
lansia tua (old), dan rentang usia 
>90 tahun termasuk kelompok usia 
sangat tua (very old) (Fatmah, 
2010). Seiring dengan terjadinya 
proses penuaan, semua sistem pada 
tubuh akan mengalami perubahan 
atau kemunduran fungsi secara 
bertahap (Nugroho, 2008). Stanhope 
dan Lancaster (2004) berpendapat 
bahwa perubahan psikologik, 
fisiologik, sosiologik, dan spiritual 
adalah perubahan yang akan dialami 
oleh setiap individu pada usia lanjut. 
 
Kesiapan Menghadapi Kematian 
Kematian adalah hal yang akan 
dialami oleh setiap individu pada 
akhir fase kehidupan. Setiap individu 
yang menghadapi kematian, 
menjalani kehidupan dengan 
merasakan, berfikir dan memberi 
respons terhadap peristiwa yang 
dialami hingga terjadinya kematian 
(Potter and Perry, 2005). Meiner 
(2006), mengatakan bahwa sikap 
individu dalam menghadapi proses 
menuju kematian sangat beragam, 
dan bersifat universal.  
Secara umum, kesiapan lansia 
saat menjelang kematian 
dipengaruhi oleh beberapa aspek, 
yaitu aspek psikologis, spiritual, 
sosial, dan fisik (Meiner, 2006). 
Kesiapan dalam menghadapi 
kematian terdiri dari 2 aspek, yaitu 
kesiapan dalam menghadapi 
kematian secara psikis dan secara 
spiritual. Secara psikis, kesiapan 
dalam menghadapi kematian dapat 
dilihat dari lansia yang yakin akan 
datangnya kematian, lebih 
memahami makna hidup dan 
kematian, dapat mengatasi rasa 
takut akan datangnya kematian, 
serta sering mengingat dan 
membicarakan kematian. 
Sedangkan kesiapan menghadapi 
kematian secara spiritual, lanjut usia 
lebih berfokus pada kehidupan batin 
seperti perenungan, sehingga lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan 
(Indriana, 2013).  
Menurut Erickson, masa lanjut 
usia berada pada tugas 
perkembangan integritas ego versus 
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keputusasaan. Integritas ego dapat 
dicapai ditandai dengan adanya 
kepuasan diri yang terlihat dari 
konsep dan sikap positif lansia 
dalam kehidupan. Sehingga lansia 
yang siap dalam menghadapi 
kematian akan memiliki kepuasan 
hidup dan dapat meningkatkan 





hubungan yang memiliki dua 
dimensi, yaitu antara individu 
dengan Tuhan dan individu dengan 
diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan (Hamid, 2009). 
Spiritualitas diyakini sebagai sumber 
harapan dan kekuatan serta 
merupakan kebutuhan dasar bagi 
setiap individu pada semua rentang 
usia. Spiritualitas memberi kekuatan 
yang menyatukan antar individu, 
memberi makna pada kehidupan, 
nilai-nilai kehidupan, dan 
mempererat ikatan antar individu. 
Setiap individu memiliki 
kebutuhan spiritual yang berbeda, 
meskipun mereka tidak melakukan 
doa pribadi ataupun ritual 
keagamaan, karena kebutuhan 
spiritual adalah kebutuhan tentang 
makna dan tujuan, cinta dan ikatan, 
serta pengampunan (Stanley and 
Beare, 2007). Gallo (2006), 
mengatakan bahwa penilaian 
spiritualitas dapat menjadi kunci 
untuk mempelajari dan memahami 
kesejahteraan pada lanjut usia. 
Penilaian mengenai spiritualitas 
adalah jendela pembuka untuk lebih 
memahami nilai-nilai, makna, dan 
tujuan hidup pada lansia.  
 
Hipotesis 
Ho : Tidak ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat 
spiritualitas dengan kesiapan 
lansia dalam menghadapi 
kematian di Desa Pucangan 
Kecamatan Kartasura 
Ha : Ada hubungan yang signifikan 
   antara tingkat spiritualitas 
   dengan kesiapan lansia dalam 






Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
Deskriptive korelatif dengan 
rancangan cross sectional, yaitu 
rancangan penelitian yang 
mengukur data variabel dependen 
dan independen dalam satu kali 
pengukuran pada satu waktu 
(Nursalam, 2008). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah lanjut usia di Desa Pucangan 
yang berusia 60 tahun keatas, 
dengan jumlah lansia sebanyak 
1.668 lansia. Teknik sampling yang 
digunakan untuk pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah 
proportional sampling, dengan 
jumlah sampel 95 responden. 
 
Instrumen Penelitian 
Kuesioner The Spiritual 
Involvement and Belief Scale 
digunakan untuk mengukur tingkat 
spiritualitas. Sedangkan untuk 
mengukur kesiapan menghadapi 
kematian menggunakan kuesioner 




Analisis dilakukan untuk 
mencari hubungan antara tingkat 
spiritualitas dengan kesiapan lanjut 
usia dalam menghadapi kematian. 
Uji yang digunakan adalah uji 
Fisher’s exact. 
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Tabel 2 menunjukkan sebagian 
besar lansia memiliki tingkat 
spiritualitas baik dengan jumlah 72 
lansia dan tingkat spiritualitas cukup 
sebanyak 23 lansia.  
 





Siap (skor 48-60) 50 52,6 
Tidak siap ( skor 0-47) 45 47,4 
Total 95 100,0 
 
Tabel 3 menunjukkan skor 
kesiapan menghadapi kematian 
pada lansia. Lansia yang memiliki 
skor ≥mean atau  ≥48, berada dalam 
kategori siap dan merupakan jumlah 
terbesar yaitu sebanyak 50 lansia. 
 
 
Tabel  1 Karakteristik Responden Dilihat dari Tingkat Spiritualitas dan Kesiapan 
Menghadapi kematian 





Mean S.D Mean S.D 
Kelompok usia :         
Elderly (60-74 
tahun) 




Old (75-90 tahun) 13 13,7 70,9 11,0 49,6 4,4 
Jenis Kelamin :     
0,528 
  
0,972 Laki-laki 32 33,7 73,5 8.7 48,3 4,6 
Perempuan 63 66,3 72,0 10,0 48,3 3,8 




Islam 83 87,4 72,4 9,3 48,0 4,0 
Kristen 10 2,1 75,8 10,4 51,1 4,2 
Katholik 2 10,5 61,5 14,8 - - 




Tidak sekolah 38 40,0 71,0 10,3 48,4 4,1 
Tamat SD 30 31,6 71,2 9,8 47,7 4,4 
Tamat SMP 11 11,6 74,5 4,8 47,3 1,5 
Tamat SMA 9 9,5 74,6 10,4 48,7 4,6 
Perguruan Tinggi 7 7,4 80,5 5,4 51,8 4,0 




Tidak Bekerja 43 45,3 71,0 10,3 47,6 3,4 
Buruh/Petani 23 24,2 73,5 8,7 48,8 4,7 
Wiraswasta 21 22,1 71,5 9,3 48,1 4,3 
Pensiunan PNS 8 8,4 80,3 5,0 51,1 4,2 
Jumlah 95 100       
 
Tabel 1 menunjukkan hasil uji 
beda yang dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan antara 
setiap karakteristik dengan variabel 
tingkat spiritualitas dan kesiapan 
menghadapi kematian didapatkan 
hasil tidak ada perbedaan yang 
bermakna dari variansi yang 
dibandingkan. Hal ini dikarenakan 
nilai p-value yang didapatkan pada 
kedua variabel bernilai >0,05. 
(Dahlan, 2009). 
 
Tabel 2. Distribusi Tingkat 
Spiritualitas 
Tingkat Spiritualitas ∑ % 
Baik (skor 69-92) 72 75,8 
Cukup (skor 37-68) 23 24,2 
Kurang (skor 0-36) 0 0 
Total 95 100,0 
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Berdasarkan tabel 4, didapatkan 
hasil sebanyak 50 lansia (52,6%) siap 
dalam menghadapi kematian. Lansia 
yang siap dalam menghadapi kematian 
mayoritas memiliki tingkat spiritualitas 
baik yaitu sebanyak 43 lansia  (59,7%) 
dan berada pada kategori cukup 
sebanyak 7 lansia (30,4%). Selain itu, 
terdapat lansia yang tidak siap dalam 
menghadapi kematian, yaitu berjumlah 
45 lansia (47,4%). Tabel 4.5 
menunjukkan bahwa dari 45 lansia 
yang tidak siap dalam menghadapi 
kematian, sebanyak 29 lansia (40,3%) 
memiliki tingkat spiritualitas dalam 
kategori baik dan 16 lansia berada 
pada kategori cukup. 
Uji Fisher’s exact dilakukan karena 
syarat uji Chi-squer tidak terpenuhi, 
yaitu terdapat sel yang nilai expected 
count <5, yaitu pada sel tingkat 
spiritualitas kurang. Hasil yang 
didapatkan adalah nilai p-value  = 
0,017, yang artinya nilai p-value <0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara tingkat 
spiritualitas dengan kesiapan lanjut 
usia dalam menghadapi kematian di 
Desa Pucangan Kartasura. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengenai 
tingkat spiritualitas pada 95 lansia 
yang berada di Desa Pucangan 
menunjukkan bahwa tidak ada lansia 
yang memiliki tingkat spiritualitas 
dalam kategori kurang. Hal ini 
disebabkan karena adanya kegiatan 
kerohanian dan kemasyarakatan 
yang sering dilakukan. Kegiatan 
tersebut semakin meningkatkan 








tersebut semakin meningkatkan 
spiritualitas lansia, karena 
spiritualitas tidak hanya hubungan 
antara individu dengan Tuhan, tetapi 
juga hubungan antara individu 
dengan individu lainnya. 
Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Agustin (2013), 
bahwa tingkat spiritualitas yang baik 
dipengaruhi oleh adanya sarana 
tempat ibadah serta adanya kajian 
rohani dan yasinan. Selain itu 
adanya kegiatan pembinaan untuk 
kepentingan bersama juga 
meningkatkan tingkat spiritualitas 
pada lansia. Dampak positif dari 
kegiatan kerohanian serta kegiatan 
kemasyarakatan yang sering 
dilakukan oleh lansia ditunjukkan 
dengan tingkat spiritualitas lansia 
berada pada kategori baik sebesar 
75,8% atau sebanyak 72 lansia. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar lansia memiliki 
tingkat spiritualitas baik.  
Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa terdapat lansia 
yang memiliki tingkat spiritualitas 
cukup sebanyak 23 lansia atau 
sebesar 24,2%. Hal tersebut 
dikarenakan lansia kurang aktif 
dalam mengikuti kegiatan 
kerohanian. Lansia lebih sering 
dirumah untuk mengurus keluarga 
atau memiliki kesibukan lainnya. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Destarina 
(2014) bahwa tingkat spiritualitas 
yang rendah pada lansia dapat 
disebabkan oleh kurangnya interaksi 
lansia dengan orang lain.  
Tabel  4 Crosstabulasi antara Tingkat Spiritualitas dengan Kesiapan 




kematian Total p Ho 
Tidak Siap Siap 





Cukup 16 69,6 7 30,4 23 100,0 
Baik 29 40,3 43 59,7 72 100,0 
 45 47,4 50 52,6 95 100,0 
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Hasil penelitian juga 
menunjukkan dari 95 lansia di Desa 
Pucangan didapatkan hasil 45 lansia 
merasa tidak siap dalam 
menghadapi kematian. Angka 
ketidaksiapan dalam menghadapi 
kematian yang tinggi dapat 
diakibatkan oleh persepsi negatif 
lansia terhadap kematian. Lansia 
merasa bahwa kehidupan setelah 
kematian nanti tidak lebih baik dari 
kehidupan di dunia.  
Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Wijaya (2006), bahwa 
lansia yang memiliki persepsi positif 
terhadap kematian maka kecemasan 
dalam menghadapi kematian akan 
semakin rendah, begitu pula 
sebaliknya apabila lansia memiliki 
persepsi negatif terhadap kematian 
maka akan meningkatkan 
kecemasan dalam menghadapi 
kematian. Namun demikian, lansia 
yang siap dalam menghadapi 
kematian memiliki prosentase yang 
lebih besar, yaitu sebanyak 50 lansia 
atau sebesar 52,6%. Lansia yang 
siap dalam menghadapi kematian 
menganggap bahwa kematian 
merupakan takdir Tuhan yang tidak 
dapat dihindari.  
Selain merasa pasrah dan 
menganggap bahwa kematian 
merupakan takdir, kesiapan lansia 
dalam menghadapi kematian juga 
disebabkan oleh tingkat spiritualitas 
lansia yang tinggi. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan dari 50 lansia 
yang siap dalam menghadapi 
kematian, 43 lansia diantaranya 
memiliki tingkat spiritualitas dalam 
kategori baik. Hasil tersebut sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Meiner (2006), bahwa selain aspek 
spiritualitas, saat menjelang 
kematian kesiapan pada lansia 
dipengaruhi oleh aspek psikologis, 
spiritual, fisik, dan sosial. 
Penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan 
antara tingkat spiritualitas dengan 
kesiapan lansia dalam menghadapi 
kematian. Semakin tinggi tingkat 
spiritualitas lansia, maka akan 
semakin siap dalam menghadapi 
kematian. Hal ini diperkuat dengan 
adanya penelitian yang dilakukan 
oleh Mahboubi (2013), bahwa 
dengan adanya aktifitas spiritual 
dapat mengurangi kecemasan 
dalam menghadapi kematian.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lansia yang siap dalam 
menghadapi kematian memiliki 
tingkat spiritualitas dalam kategori 
baik. Sejalan dengan penelitian 
Rahimi (2013), bahwa spiritualitas 
merupakan elemen yang sangat 
penting untuk membantu lansia 
untuk beradaptasi dalam 
kehidupannya. Karena dengan 
adanya spiritualitas pada lansia 
dapat meningkatkan kualitas hidup 
pada lansia dan akan semakin siap 
dalam menghadapi kematian. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Campbell et all (2010), menunjukkan 
bahwa kelemahan fisik atau 
gangguan kesehatan menyebabkan 
individu cenderung mengalami 
peningkatan spiritualitas. Hal 
tersebut dikarenakan individu yang 
mengalami gangguan kesehatan 
akan semakin mendekatkan diri 
kepada Tuhan.  
Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa dari 72 lansia 
yang memiliki tingkat spiritualitas 
baik, 29 lansia diantaranya tidak siap 
dalam menghadapi kematian. Hal 
tersebut bisa saja terjadi, karena 
sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Meiner (2006), 
bahwa selain aspek spiritualitas, 
kesiapan dalam menghadapi 
kematian pada lansia juga 
dipengaruhi oleh aspek psikologis, 
fisik, dan sosial. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Koenig (2012) menunjukkan bahwa 
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kenaikan angka kematian secara 
independen dapat dipengaruhi oleh 
faktor kesehatan sosial, psikologis, 
dan keadaan fisik. Keadaan ini 
terjadi ketika individu menderita 
penyakit dan membutuhkan 
penanganan kesehatan serius. Ia 
akan merasa Tuhan memberikan 
hukuman dengan adanya penyakit 
yang diderita dan ia semakin dijauhi 




Setiap penelitian memiliki 
keterbatasan dan kendala dalam 
penelitian. Sama halnya dengan 
penelitian ini yang juga memiliki 
kendala saat penelitian atau saat 
pengumpulan data. Penelitian ini 
hanya berdasarkan data yang 
diberikan responden melalui 
kuesioner. Peneliti tidak melakukan 
observasi langsung di kehidupan 
sehari-hari responden. Sehingga 
hasil dari penelitian hanya 
bergantung dari jawaban yang 
diberikan oleh responden pada 
lembar kuesioner.  
   
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa tingkat spiritualitas lansia di 
Desa Pucangan mayoritas berada 
pada kategori baik. Hal ini dapat 
terjadi karena lansia sering 
mengikuti kegiatan kerohanian dan 
kegiatan kemasyarakatan. Selain 
tingkat spiritualitas yang tinggi, hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa 
mayoritas lansia di Desa Pucangan 
memiliki kesiapan dalam 
menghadapi kematian. Hal tersebut 
juga didukung dengan adanya 
tingkat spiritualitas yang tinggi pada 
lansia di Desa Pucangan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat spiritualitas 




1. Bagi Instansi 
Bagi instansi kesehatan 
hendaknya memberikan 
pengarahan kepada kader atau 
petugas kesehatan agar 
memberikan perhatian lebih 
kepada lansia dalam 
menghadapi kematian. Selain 
itu, perawat hendaknya dapat 
memahami kebutuhan spiritual 
lansia dan dapat membantu 
pemenuhan kebutuhan spiritual 
pada lansia.  
2. Bagi Masyarakat 
Diharapkan keluarga dan 
kader kesehatan dapat 
memberikan dukungan lebih 
kepada lansia dalam menjalani 
akhir kehidupannya dan lebih 
sering mengadakan aktifitas 
kerohanian dan kegiatan 
kemasyarakatan. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi data 
dasar bagi peneliti selanjutnya 
untuk penelitian yang lebih 
mendalam mengenai kesiapan 
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